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Abstract. Cicak rumah memiliki banyak keuntungan namun juga membawa dampak
negatif karena membawa spesies parasit salah satunya adalah nematoda. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jenis, distribusi pada organ pencernaan, prevalensi, dan
derajat infeksi nematoda parasit pada cicak rumah di Kabupaten Malang. 30 ekor cicak
diambil dari Kecamatan Dau, Karangploso, Tumpang, dan Singosari. Morfologi
nematoda diamati menggunakan mikroskop cahaya dan SEM. Jenis cicak yang telah
ditemukan pada penelitian ini adalah Hemidactylus frenatus 28 ekor dan Gehyra
mutilata 2 ekor. Hasil penelitian menunjukkan ditemukannya nematoda parasit
Spauligodon sp. Angka prevalensi yang ditemukan dari keseluruhan sampel adalah
53,33% dengan kategori sedang. Derajat infeksi nematoda adalah 3 ekor pada satu
individu. Distribusi nematoda tertinggi terdapat pada sekum dan rektum denngan
persentase 53,33%.
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House Gecko has many advantages but also brngs negative impact pf parasite species
such as nematodes. This study aims to determine type, distribution in digestive organs,
prevalence, and degree of infection nematodes parasite of House Gecko in Malang
Regency. 30 individuals were taken from Dau, Karangploso, Tumpang, and Singosari
District. Morphology of nematode was observed with light microscopy and SEM. Two
species of geckos including Hemidactylus frenatus (28 individuals) and Gehyra
mutilata (2 individuals) were used in this study. The results showed that the parasitic
nematode species is Spauligodon sp. The prevalence was 53,33% with moderate
category. The degree of nematode infection is 3 each host. The highest nematode
distribution is in cecum and rectum with percentage 53,55%.
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PENDAHULUAN

Cicak tergolong kedalam Famili Gekkonidae dan terdiri atas puluhan jenis (Mumpuni, 1992). Cicak
termasuk hewan yang dapat ditemukan diberbagai lingkungan. Jenis cicak yang mampu beradaptasi di
lingkungan perumahan antara lain Gekko gecko, Hemidactylus frenatus, Hemidactylus garnoti, Cosymbotus
platyurus dan Gehyra mutilata (Pohyra et al. 1998; Zug, 1993; Mattison, 1992; Eprilurahman, 2021; Barton,
2015; Sulieman et al, 2014).

Tradisi pengobatan jawa mempercayai bahwa cicak dapat digunakan sebagai obat step (Sudardi,
2012). Cicak dilaporkan mempunya hubungan mutualisme dengan manusia sebagai kontrol terhadap
penyebaran penyakit (Rianto, 2003; Ariyadi, 2021). Selain menguntungkan, cicak juga merugikan manusia.
Cicak dilaporkan membawa beberapa spesies parasit (Andrei et.al, 2000; Prawasti et.al, 2013; Sulieman

et.al, 2014). Cicak dan tokek bertindak sebagai inang Salmonella sp. yang menyebabkan disentri pada
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manusia (Kourany dan Telford, 1981). Cicak, kadal maupun tokek merupakan host intermediet yang
berperan menularkan penyakit pentastomiasis pada manusia (WHA, 2016).

Parasit nematoda pada cicak telah dilaporkan di Australia (Csurhes dan Markula, 2009; Barton,
2015) dan Nigeria (Obi et.al, 2013) yaitu Spauligodon hemidactylus dan Maxvachonia sp. (Barton, 2015).
Nematoda parasit dapat menginfeksi manusia melalui kontak langsung maupun oral dengan makanan yang
tercemar. Penelitian tentang nematoda parasit pada cicak dan keterkaitannya dengan manusia belum banyak
dilakukan(Akhira et.al, 2013; Obi et.al, 2013).

Identifikasi jenis nematoda parasit berdasarkan morfologi merupakan salah satu langkah
pencegahan penyakit zoonosis. Matsuo dan Oku (2002) telah meneliti jenis nematoda parasit pada cicak di
Lampung. Nematoda parasit cicak di Jawa Timur khususnya Kabupaten Malang belum dilaporkan.
Penelitian ini bertujuan mengetahui jenis, distribusi nematoda pada organ pencernaan, prevalensi, dan

derajat infeksi nematoda parasit pada cicak rumah di Kabupaten Malang.

MATERIALS AND METHODS

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif eksploratif. Cicak berjumlah 30 ekor
diperolen dari kawasan perumahan di Desa Tegalgondo Kecamatan Karangploso, Desa
Mulyoagung Kecamatan Dau, Desa Malangsuko Kecamatan Tumpang dan Desa Klampok
Kecamatan Singosari. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari — April. Pengambilan cicak
dilakukan jam 18.00 — 05.00 WIB selama 3 hari secara langsung dan perangkap lem (Glue trap)
(Mumpuni, 1992; Deris, 2006; Ariyadi, 2012). Pemeriksaan nematoda parasit dan identifikasi
jenis cicak dilakukan di Jurusan Biologi Universitas Negeri Malang dan Bidang Zoologi, LIPI
Cibinong, Bogor.

Prosedur pengambilan nematoda parasit sesuai prosedur baku LIPI Cibinong, Bogor.
Cicak dimatikan menggunakan klorofom dan diawetkan dalam alkohol 70% (Wafa, 2007). Cicak
dieksplorasi menggunakan larutan alkohol 70% pada organ lambung, usus, sekum dan rektum.
Pengamatan nematoda parasit menggunakan mikroskop cahaya dan SEM. Identifikasi nematoda
merujuk pada buku identifikasi oleh Yamaguti (1961) dan Anderson (1974). Nematoda parasit

dihitung distribusi pada organ pencernaan, prevalensi dan derajat infeksinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Cicak yang ditemukan 2 spesies dengan spesies terbanyak adalah Hemidactylus frenatus
28 ekor dan Gehyra mutilata 2 ekor. Jenis cicak yang ditemukan bergantung pada lingkungan.
Krebs (1978) melaporkan terdapat enam faktor yang menentukan naik turunnya keragaman jenis
suatu komunitas yaitu waktu, heterogenitas, ruang, persaingan, pemangsaan, kestabilan lingkungan
dan produktivitas. Campbell et al. (2004) berpendapat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi

keanekaragaman dalam komunitas alamiah meliputi ketersediaan energi, heterogenitas habitat,
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spesialisasi relung dan interaksi populasi. Menurut Goin dan Goin (1971) faktor yang
mempengaruhi keanekaragaman yaitu kecocokan terhadap suhu, kelembaban, penutupan tajuk dan
formasi tanah. Kondisi lingkungan sangat mempengaruhi keanekaragaman jenis cicak.

Pada cicak jenis Hemidactylus frenatus maupun Gehyra mutilata ditemukan satu jenis
nematoda. Satu jenis cestoda ditemukan pada Hemidactylus frenatus. Morfologi nematoda dapat
dilihat pada gambar 1 dan 2. Klasifikasi nematoda parasit yang ditemukan merujuk pada Yamaguti
(1961) dan Aderson (1974) adalah sebagai berikut.

Filum : Nematoda

Kelas : Secernentea
Ordo : Oxyurida
Subordo : Oxyurina
SuperFamili : Oxyuridea
Famili : Pharyngodonidae
Genus : Spauligodon
Spesies : Spauligodon sp.

Bentuk tubuh nematoda memanjang dengan ujung menumpul kemudian meruncing pada
ekornya. Mulut dan vulva terdapat pada bagian tubuh posterior sedangkan anus terdapat pada
tubuh anterior. Esofagus memanjang dan membentuk bulatan di akhir saluran (bulbus). Esofagus
dibagi tubuh esofagus dan bulbus esofagus yang berbentuk lonjong. Mulut membentuk 3 lobus
dengan 3 gigi pada masing-masing lobus.Terdapat 2-5 duri pada ekor pada tiap sisi kanan dan Kkiri
berselingan. Telur di dalam tubuh nematoda betina lonjong dan menggelembung pada masing-
masing ujungnya (knob). Besar knob pada tiap sisi berbeda dengan perbandingan 1 : 2.

Nematoda yang ditemukan memiliki rerata panjang tubuh 311 dan lebar tubuh 40 um. Rerata
panjang esofagus 32 um dengan panjang tubuh esofagus 24 um dan lebar serta panjang bulbus
esofagus 9 um. Ukuran ekor rata-rata 50 um. Telur ditemukan di dalam tubuh nematoda memiliki

panjang 14 um dan lebar 3 pum.
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Gambar 1. Keseluruhan tubuh nematoda (A), duri pada ekor (B) dan telur dalam tubuh (C)
nematoda parasit diamati menggunakan mikroskop cahaya dengan bagian mulut(m), tubuh
esofagus(te), bulbus esofagus(be), saluran pencernaan(i), vulva(v), anus(a), ekor(t), knob(k) dan
duri(s)

@A)

Gambar 2. Keseluruhan tubuh nematoda (A), penampakan median mulut (B), penampakan
apikalmulut (C), tubuh bagian anterior (D) dan duri (E) nematoda parasit diamati menggunakan
SEM dengan bagian anus(a), ekor(t) dan duri(s) (Sumber : Dokumen pribadi)
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Gambar 3. Histogram Distribusi Cacing pada Berbagai Organ Cicak Rumah

Histogram distribusi cacing pada berbagai organ pencernaan dapat dilihat pada Gambar

3. Keberadaan nematoda parasit pada rektum dan sekum dapat ditemukan pada seluruh cicak
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yang terinfeksi. Nilai distribusi terendah terletak pada lambung yaitu 3,33 %. Nilai distribusi
tertinggi terletak pada sekum dan rektum yaitu sebesar 53,33 %.

Distribusi pada organ usus maupun rektum sangat besar dikarenakan pada bagian
tersebut mengandung sisa makanan sebagai tempat tinggal dan bahan makanan nematoda
(Matsuo dan Oku, 2002; Al et.al, 2016). Nematoda memiliki resisten terhadap mekanisme
pencernaan dan lingkungan anaerob (Bryant dan Carolyn, 1989). Kutikula nematoda mensekresi
muco protein untuk menetralkan enzim inang (Lorenzo, 2000).

Terdapat 16 ekor cicak (15 ekor Hemidactylus frenatus dan 1 ekor Gehyra mutilata)
terjangkit nematoda parasit pada organ pencernaan. Prevalensi keseluruhan cicak yang terinfeksi
nematoda parasit adalah 53,33 % dan masuk dalam kategori sedang. Jumlah nematoda yang
ditemukan 50 ekor sehingga rata-rata nematoda yang menginfeksi cicak rumah adalah 3 ekor
tiap individu. Angka prevalensi lebih besar daripada hasil penelitian Barton (2015) dan
Mahagedara et.al. (2012). Salah satu faktor yang mempengaruhi prevalensi nematoda parasit
pada reptil adalah distribusi geografis. Chabaud dan Brygoo (1962) mengemukakan bahwa
distribusi geografis sangat penting dalam proses identifikasi ordo oxyurid pada reptil. Pada
musim panas tingkat prevalensi dan derajat infeksi lebih rendah karena kondisi tersebut
menyebabkan inang dapat bertahan hidup dan mempertahankan diri dari serangan parasit
(Rogers dan Sommerville, 1963).

Hasil eksplorasi nematoda parasit pada cicak rumah jenis Hemidactylus frenatus dan
Gehyra mutilata menunjukkan satu jenis nematoda parasit yang sama. Spesies nematoda yang
ditemukan pada cicak rumah adalah Spauligodon sp. Spesies ini ditemukan pada lambung, usus,
sekum dan rektum namun lebih sering ditemukan pada sekum dan rektum. Nematoda yang
ditemukan memiliki beberapa ciri morfologi sama dengan Spauligodon hemidactylus.

Spauligodon hemidactylus ditemukan pertama kali oleh Bursey dan Goldberg (1996) di
Oceania serta dilaporkan di Australia (Barton, 2015) dan Lampung, Indonesia (Matsuo dan
Oku, 2002). Spauligodon hemidactylus berukuran kecil dengan tubuh meruncing pada anterior
dan biasanya ditemukan berwarna putih. Pada betina bagian tubuh anterior meruncing namun
pada posterior menggembung. Duri ekor 2-4 buah. Telur berbentuk elips dengan dua
knob.Spikula jantan berukuran kecil. Hasil eksplorasi tidak ditemukan nematoda parasit
jantan sehingga belum dapat dipastikan bahwa nematoda parasit yang ditemukan adalah
Spauligodon hemidactylus Bursey dan Goldberg (1996).

Kelas Secernata dilaporkan 92% merupakan nematoda parasit pada hewan invertebrata
dan dilaporkan memiliki peran pada kesehatan manusia (Seesao et.al, 2016). Nematoda kelas
Secernata yang menginfeksi manusia antara lain Ascaris lumbricoides, Ancyclostoma duodenale

dan Necator americanus (Blaxter, 2011). Penyakit zoonosis ditemukan pada pembagian ordo
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oxyurida contohnya Shypacia sp. (Famili : Oxyuridea) (Dewi, 2015). Pharyngodonidae
merupakan famili yang paling sering menginfeksi reptil. Famili Pharyngodonidae dilaporkan
menyebabkan berat badan inang berkurang (Ibrahim dan Soliman, 2005).

Laporan nematoda parasit pada cicak rumah menginfeksi manusia belum dilaporkan
namun kontak secara langsung maupun tidak langsung memiliki resiko bagi kesehatan (Al et.al,
2016). Parasit mempunyai kemampuan untuk beradaptasi dan berevolusi. Apabila terjadi
interaksi antara inang dan parasitnya kemudian saling beradaptasi satu sama lainnya, maka
respon imunologi inang akan menjadi rendah sehingga menyebabkan penyakit (Gomes et.al,
2003; Pisanu et.al, 2007; Dewi dan Purwaningsih, 2013). Hal tersebut dikhawatirkan

menimbulkan penyakit zoonosis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan bahwa jenis nematoda
parasit yang menginfeksi organ pencernaan cicak pada lingkungan rumah di Kabupaten Malang
adalah Spauligodon sp. Distribusi nematoda parasit cicak pada organ pencernaan paling besar
terdapat pada organ sekum dan rektum yaitu 53,33 %. Prevalensi nematoda parasit adalah 53,33
% dengan kategori sedang sedangkan derajat infeksi nematoda parasit adalah 3 ekor pada tiap
individu. Perlu untuk dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai jenis nematoda, distribusi dan
prevalensi nematoda pada cicak rumah di wilayah lain khususnya di Jawa Timur maupun seluruh

Indonesia.
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